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ABSTRAK 

 

Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran matematika di 

SMP Negeri 1 Way Tenong masih kurang lengkap dan menarik. 

Materi yang disajikan dalam modul yang digunakan masih kurang 

jelas dan terinci. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

bagaimanakah pengembangan, kelayakan dan respon siswa terhadap 

modul matematika berbasis PACE (Project, Activity, Cooperative 

Learning, Excercise) pada materi garis dan sudut kelas VII SMP 

Negeri 1 Way Tenong. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

modul matematika berbasis PACE (Project, Activity, Cooperative 

Learning, Excercise) pada materi garis dan sudut kelas VII di SMP 

Negeri 6 Bandar Lampung untuk mendeskripsikan proses dan hasil 

pengembangan modul yang ditinjau dari aspek kelayakan dan 

kemenarikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian dan pengembangan (research & development ) dengan 

menggunkan model pembelajaran ADDIE Ada 5 tahap dalam 

pengembangan ini yaitu 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) 

Implementation, dan 5) Evaluation. Instrumen  yang digunakan yaitu 

lembar validasi dan observasi. Modul ini diuji kevalidannya oleh ahli 

materi dan media untuk mengetahui kelayakan produk serta diujicoba  

kepada peserta didik untuk mengetahui kemenarikan modul.  

Berdasarkan hasil dari validasi ahli materi didapatkan skor akhir 3,48 

dan hasil validasi ahli media didapatkan skor akhir yaitu 3,65 dengan 

kriteria “Layak Digunakan”. Serta hasil penilaian peserta didik 

terhadap kemenarikan modul  berdasarkan uji skala kecil didaptkan 

skor 3,30 dengan kriteria “Sangat Menarik” dan Layak untuk 

digunakan. 

 

Kata Kunci : ADDIE, Modul, Model PACE (Project,Activity, 

Cooperative Learning, Excercise) 
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MOTTO 

 

 مَنْ خَرَجَ فىِ طلَبَُ الْعِلْمِ فهَوَُ فىِ سَبيِْلِ اللهِ حَتَّى يرَْجِعَ 

 

”Barang siapa yang keluar untuk mencari ilmu maka ia berada di jalan 

Allah hingga ia pulang.” 

(HR. Turmudzi) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan kegiatan seperti membaca, mendengar, 

mengamati, meniru dan lain sebagainya untuk merubah tingkah 

laku dan pola pemikiran seseorang. Arti lain belajar juga dapat 

dikatakan sebagai  kegiatan psikosfisik untuk membentuk 

perkembangan pribadi seseotang. Belajar dan mengajar adalah 

sarana komunikasi, yaitu sarana pertukaran informasi, ide 

ataupun gagasan tentang konsep-konsep tertentu yang dilakukan 

oleh pendidik sebagai pemberi informasi ke peserta didik sebagai 

penerima informasi. Belajar mengajar adalah kegiatan yang 

disusun guna membantu seseorang dalam mempelajari suatu 

bidang ilmu, kecakapan dan nilai yang baru, dapat dikatakan 

bahwa belajar dan pembelajaran merupakan dua kegiatan yang 

tidak dapat dipisahkan, dimana keduanya merupakan interaksi 

edukatif yang memiliki norma-norma. Perintah belajar dan 

mengajar tercantum dalam Al-Qur’an Surah Al-Alaq ayat 1-5:  

                                   

                                

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan yang menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar 

(manusia) dengan perantara kalam. Dan mengajar kepada 

manusia apa yang tidak diketahui.”
1
 

Ayat diatas mengandung pesan ontologis tentang belajar dan 

pembelajaran sebagaimana pembelajaran dari kisah tauladan nabi 

Muhammad yang ummi (buta huruf aksara) dapat menghasilkan 

ilmu agama melalui ayat qur’aniyah dan ilmu sains dari ayat-ayat 

kawniyah. Hal tersebut tidak luput dariperintah Allah SWT 

                                                           
1Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan 

(Surabaya: Nur Ilmu, 2020). 
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kepada beliau untuk belajar membaca. Perintah membaca pada 

ayat tersebut diulang dua kali. Menurut Quraish Shihab Kata  

Iqraa yang pertama dimaksudkan  sebagai perintah belajar dan  

kata Iqraa yang kedua untuk mengajarkan ilmu kepada orang 

lain. Maknanya adalah pada proses belajar dan pembelajaran 

dituntut adanya usaha yang maksimal dan memfungsikan segala 

komponen yang ada pada potensi diri manusia sebelum 

mentransfer ilmu - ilmu tersebut. 

Pembelajaran yang disiapkan secara terencana akan menghasikan 

kegiatan belajar yang sesuai dengan kompetensi dasar yang 

diharapkan, Sebagaimana QS. Al-Maidah ayat 35 menganjurkan 

untuk menggunakan pendekatan serta sarana untuk mengantarkan 

pada tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

 

                         

           

“... dan carilah metode dan sarana yang mendekatkan diri pada-

Nya dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 

keberuntungan.”
2
 

Implikasi dari ayat di atas berkaitan dengan belajar dan 

pembelajaran bermuara pada pentingnya penggunaan metode dan 

sarana/media untuk menghantarkan ketercapaian tujuan 

pembelajaran yang dicita-citakan.
3
Salah satu sarana atau media 

untuk mencapai tujuan poembelajaran ialah bahan ajar. Bahan 

ajar pada hakikatnya isi dari mata pelajaran yang diberikan 

kepada peserta didik sesuai kurikulum  yang digunakan.  Bahan 

ajar diartikan sebagai seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta 

lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta didik untuk 

                                                           
2Indonesia. 
3Munirah, “Petunjuk alquran tentang belajar dan pembelajaran,” Lentera 

Pendidikan, 19.1 (2016), 42–51. 
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belajar.
4
Bahan ajar dapat dispesifikasikan menjadi empat macam,  

yakni meliputi bahan  cetak, audio, bahan ajar visual, serta bahan 

ajar interaktif. Salah satu bahan ajar yang mudah unduk dibuat 

dan digunakan adalah bahan ajar cetak berupa modul. 

Modul adalah bahan ajar cetak yang terdiri dari rangkaian 

kegiatan pembelajaran untuk mengarahkan siswa agar belajar 

mandiri dengan cara spesial dan dirincikan dengan jelas
5
. Made 

Wena mengatakan ciri khas modul adalah Self Intruction, dengan 

memiliki tujuan yang jelas di dalamnya demi tercapainya standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Dengan penyajian materi lebih 

spesifik sehingga peserta didik lebih mudah mempelajari materi 

secara tuntas, contoh dan ilustrasi memperkuat kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran, soal-soal latihan, tugas dan 

sejenisnya juda disajikan untuk mempermudah peserta didik 

dalam mengevaluasi pembelajaran yang telah dikonstruksinya. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara kepada pendidik 

bidang studi matematika kelas VII di SMP Negeri 1 Way Tenong 

didapatkan yaitu rangkaian belajar dan mengajar masih memakai 

mode pembelajaran konvensional atau secara langsung secara 

terpusat pada pendidik. Hasil observasi yang peneliti lakukan 

membuktikan Perhatian siswa pada saat pembelajaran masih 

belum terfokus. Beberapa peserta didik didapati sedang  melamun 

dan cenderung tidak meemperhatikan, diduga penyebab 

terjadinya hal tersebut karena media pembelajaran dan alat yang 

digunakan untuk memperagakan pembelajaran masih sedikit 

sehingga mengakibatkan kegiatan belajar mengajar menjadi pasif 

dan monoton. Pembelajaran monoton akan sangat berpengaruh 

pada hasil pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang 

dicapai menjadi tidak optimal.  

                                                           
4Desi Rusnita, Daimun Hambali, dan Endang Widi Winarni, 

“Pengembangan Bahan Ajar Buku Cerita Berbasis Discovery Learning Pada Materi 

IPA Konsep Perpindahan Panas Di Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal Pembelajaran 

dan Pengajaran Pendidikan Dasar (JP3D), 2.2 (2019), 199–209. 
5Fitrotul Khayati, Imam Sujadi, dan Dewi Retno Sari Saputro, 

“Pengembangan Modul Matematika untuk Pembelajaran Berbasis Masalah ( Problem 

Based Learning ) pada Materi Pokok Persamaan Garis Lurus Kelas VIII SMP,” Jurnal 

Elektronik Pembelajaran Matematika, 4.7 (2016), 608–21. 
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Hasil penyebaran angket analisis kebutuhan pada peserta didik 

bahwa banyak yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

matematika karena banyak rumus yang sulit dipahami dan 

diselesaikan. Selain itu matematika cenderung menjenuhkan 

karena proses pembelajaran masih fokus kepada pendidik dan 

tidak adanya bahan ajar baru yang berfokus kepada aktivitas 

peserta didik.. Hal ini diperjelas dari hasil data pra penelitian 

terhadap 20 peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Way 

Tenong pada pembelajaran matematika berikut: 

 

 

Gambar 1.1 Respon peserta didik terhadap pelajaran matematika 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan bahwa terdapat 15% 

dari 20 peserta didik yang setara dengan 3 peserta didik sangat 

menyukai matematika. Sedangkan 45% lainnya yang setara 

dengan 9 peserta didik cukup menyukai matematika, Sementara 

40% lainnya yang setara dengan 8 peserta didik tidak menyukai 

matematika.  
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Gambar 1.2 Respon peserta didik terhadap materi garis dan 

sudut 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 menunjukkan bahwa pada respon 

peserta didik terhadap materi garis dan sudut, terdapat 25% dari 

20 peserta didik yang setara dengan 5 peserta didik menjawab 

sulit untuk memahami materi tersebut. Sedangkan 35% lainnya 

yang setara dengan 7 peserta didik menjawab cukup sulit. 

Sementara 40% lainnya yang setara dengan 8 peserta didik 

menjawab sangat sulit untuk memahami materi garis dan sudut. 

 

 

Gambar 1.3 Respon peserta didik terhadap pengembangan 

modul garis dan sudut 
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Berdasarkan Gambar 1.3 menunjukkan bahwa pada respon 

peserta didik terhadap pengembangan modul pada materi garis 

dan sudut, terdapat 55% dari 20 peserta didik yang setara dengan 

11 peserta didik menjawab sangat perlu untuk mengembangkan 

modul garis dan sudut. Sedangkan 45% lainnya yang setara 

dengan 9 peserta didik menjawab perlu. Sementara itu tidak ada 

yang menjawab tidak perlu, sehingga sangat diperlukan untuk 

mengembangkan modul untuk materi garis dan sudut.  

Penyebab kurang semangatnya peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran matematika adalah masalah yang harus 

terselesaikan. Pendidik perlu merancang bahan ajar matematika 

yang dapat memberi semangat peserta didik untuk dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan pendidik yaitu mengembangkan bahan ajar matematika 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik seperti modul 

matematika. Modul Matematika adalah bahan ajar matematika 

yang dirancang secara sistematis sehingga penggunanya dapat 

belajar dengan atau tanpa seorang fasilitator.
6
 Hal ini sesuai 

dengan peran pendidik dalam Islam yakni sebagai fasilitator, 

tutor, pendamping dan lain sebagainya. Oleh karena itu 

dibutuhkan inovasi dan kreativitas pendidik dalam proses 

pembelajaran matematika. Inovasi dalam pembelajaran dapat 

dilakukan dengan mengembangkan model, metode, media 

maupun bahan ajar dalam pembelajaran. Langkah yang perlu 

diperbuat oleh pendidik kepada peserta didik ialah menelusuri 

model pembelajaran yang pas sesuai karateristik peserta didik, 

dan bahn ajar yang memuat materi yang akan dibahas oleh 

pendidik dalam proses pembelajaran.  

Salah satu model pembelajaran yang menganut teori belajar yang 

menekankan keterlibatan peserta didik secara aktif adalah 

pembelajaran Model PACE. Model PACE merupakan singkatan 

dari Proyek (Project), Aktivitas (Activity), Pembelajaran 

kooperatif (Cooperative Learning) dan Latihan (Exercise). 

Peserta didik yang diajarkan oleh model pembelajaran PACE 

                                                           
6Taza Nur Utami, Agus Jatmiko, dan Suherman, “Pengembangan Modul 

Matematika dengan Pendekatan Science, Technology, Engineering, And Mathematics 

(STEM) pada Materi Segiempat,” Desimal: Jurnal Matematika, 1.2 (2018), 165–72. 
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jauh lebih aktif melalui kerja kelompok dan diskusi kelas.
7
 

Namun model PACE juga memiliki kekurangan, yaitu 

membutuhkan waktu yang lama untuk penyesuaian dengan 

peserta didik. Berdasarkan kelemahan model PACE tersebut 

pendidik perlu untuk melakukan upaya penyesuaian peserta didik 

dengan model pembelajaran. Salah satunya dengan menghadirkan 

bahan ajar berupa modul matematika berbasis PACE. 

Pengembangan modul matematika berbasis PACE merupakan 

salah satu alternatif untuk membantu pendidik menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan serta memberikan 

gambar referensi untuk pendidik agar terdorong untuk 

mengembangkan sendiri bahan ajar pada materi lainnya untuk 

membantu mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

pembelajaran matematika. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk  

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul 

Matematika Berbasis PACE (Project, Activity, Cooperative 

Learning, and Excercise)”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang digunakan masih belum bervariasi 

2. Proses pembelajaran kurang bervariatif dan membosankan 

serta kurang aktifnya peserta didik dalam pembelajaran 

dikarenakan pendidik masih menggunakan metode 

konvensional dalam mengajar. 

3. Penggunaan modul yang kurang mendukung. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah yang diidentifikasikan di atas, 

agar penelitian ini lebih terarah, serta mengingat keterbatasan 

pengetahuan dan kemampuan peneliti, maka peneliti membatasi 

masalah yang akan diteliti yaitu pengembangan modul 

                                                           
7A Suryana, “Penerapan Model Pembelajaran Pace Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membuktikan Matematis,” In Seminar Nasional Matematika Dan 

Pendidikan Matematika, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2008, 78–79. 
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matematika pada materi Garis dan Sudut kelas VII semester 

genap. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah maka 

rumuasan masalah pada penelitian ini ialah bagaimanakah 

Pengembangan, kelayakan dan kemenarikan modul matematika 

berbasis PACE pada materi garis dan sudut kelas VII ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui 

kelayakan dan kemenarikan pengembangan modul matematika 

berbasis PACE pada materi garis dan sudut kelas VII. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi pendidik, dapat dijadikan alternatif bahan ajar. 

2. Bagi peserta didik, sebagai bahan ajar yang memicu aktifitas 

interaksi sosial yang lebih banyak hingga bisa menghasilkan 

prestasi pembelajaran matematika yang maksimal. 

3. Bagi peneliti lain, dapat menjadi sumbangan ide untuk 

mendapatkan bahan kajian penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Bahan Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan salah satu perangkat materi atau 

pokok pembelajaran yang disusun secara sistematis, serta 

menampilkan pembelajaran secara utuh dari kompetensi yang 

akan di kuasai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
8
 

Bahan ajar ialah bentuk bahanyang dipakai guna membantu 

guru atau pendidik dalam kegiatan belajar dan mengajar.
9
 

Menurut Andi Prastowo dalam bukunya yang berjudul 

“Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif” dikatakan 

bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, 

alat, maupun teks) yang tersusun secara sistematis yang 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai 

peserta didik dan dipakai dalam proses pembelajaran yang 

bertujuan merencanakan dan menelaah penerapan pada 

pembelajaran.
10

  

Penjabaran di atas dapat diketahui bahwa peran seorang 

peserta didik dalam penyusunan bahan ajar berperan penting 

untuk berhasilnya proses pembelajaran. Bahan ajar dapat pula 

diartikan yaitu segala bentuk bahan ajar  yang tersususun 

secara sistematis yang membuat peserta didik dapt belajar 

secara mandiri dan terbimbing berdasarkan kurikulum yang 

sdang berlaku. Karena adanya bahan ajar, peserta didik akan 

lebih terprogres setiap mengerjakan pembelajaran dan 

mengerjakan materi serta tercapainya seluruh kompetensi 

yang telah ditentukan. Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar 

yang memudahkan peserta didik dalam mengerjakan soal dan 

membahas materi secara ringkas dan mudah. 

                                                           
8
S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, 

(Jakarta:1992) hal 205. 
9Ali Mudlofar, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Satuan tingkat Guru dan 

bahan ajar dalam guruan Islam, (Jakarta : 2017) hal. 128. 
10Andi Prastowo, Panduan Kreatif  Membuat Bahan Ajar Inovatif" 

(Yogyakarta: 2014), hal 17.  
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2. Fungsi Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki 2 macam fungsi, Yaitu fungsi untuk 

pendidik dan fungsi untuk peserta didik: 

a. Fungsi bahan ajar bagi pendidik: 

1) Menghemat waktu pendidik dalam mengajar 

2) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih 

efekif dan interaktif. 

3) Mengubah peran pendidik yaitu sebagai fasilitator 

4) Sebagai alat evaluasi akhir pencapaian dan penguasaan 

hasil belajar. 

b. Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, yaitu: 

1) Peserta didik bisa belajar tanpa harus didampingi oleh 

guru atau 

 peserta didik lainnya. 

2) Peserta didik bisa belajar dimana saja dan kapan saja. 

3) Potensi mandiri belajar peserta didik dapat meningkat 

4) Dapat dijadikan pedoman untuk peserta didik untuk 

melakukan 

kegiatan pembelajaran serta kompetensi yang harus 

dipelajari bahkan dikuasai, dan menjadi sumber 

pendamping belajar siswa.
11

 

3. Tujuan Pembuatan Bahan Ajar 

Tujuan Pembuatan bahan ajar ini ialah: 

a. Sarana pembantu peserta didik untuk mempelajari suatu 

hal. 

b. Menyiapkan bermacam jenis pilihan bahan ajar guna 

mengurangi timbulnya rasa bosan peserta didik. 

c. Membantu peserta didik agar lebih mudah dalam 

melakukan pembelajaran. 

d. Kegiatan belajar mengajar menjadi lebih menarik. 

4. Jenis Bahan Ajar  

Menurut bentuknya bahan ajar dapat dibedakan 

menjadi empat macam, yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar 

dengar, bahan ajar pandang dengar, dan bahan ajar interaktif. 

1. Bahan ajar cetak ialah bahan ajar yang berupa cetakan 

                                                           
11 Ibid. 
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atau printan pada lembar kertas guna keperluan 

pembelajaran serta pemyampaian informasi. Contohnya: 

buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, foto, gambar dan 

lain-lain. 

2. Bahan ajar dengar atau audio adalah pembelajaran yang 

memakai sinyal radio secara langsung serta dapat 

dimainkan atau didengarkan oleh orang lain. Contoh: 

kaset, radio dan compact disk (CD). 

3. Bahan ajar pandang dengar adalah perpaduan sinyal audio 

dengan gambar bergerak. Contoh: Film, video compact 

disk (DVD). 

4. Bahan ajar interaktif adalah kombinasi dari dua atau lebih 

(audio, teks, grafik, gambar, animasi dan vidio) yang 

selanjutnya akan dimanipulasi oleh pemiliknya dan dibuat 

suatu presetasi. Contoh: compact disk interactive.
12

 

Berdasarkan macam jenis bahan ajar yang sudah dijelaskan di 

atas, peneliti menggunakan bahan ajar cetak yang berupa 

modul. 

 

B. Modul 

1. Pengertian Modul 

Modul ialah bahan cetak yang tersusun secara 

sistematis dan menarik yang berisi materi, cara belajar dan 

ulasan ulang atau evaluasi yang dipakai secara mandiri.
13

 

Modul alat atau sarana dalam pembelajaran yang memuat 

materi, cara belajar, pembatasan materi, petunjuk tahapan 

belajar, excercise, dan metode evaluasi yang telah disusun 

dengan runtut dan menarik guna tercapainya kompetensi yang 

diharapkan dapat dipakai dengan mandiri.
14

 

Berdasarkan pengertian kata para ahli di atas bisa 

diambil kesimpulan modul ialah bahan ajar yang tersusun 

secara sistematis serta menarik sehingga bisa dipakai dalam 

                                                           
12 Ibid. 
13Ratna Setyowati, Parmin Parmin, and Arif Widiyatmoko, “Pengembangan 

Modul IPA Berkarakter Peduli Lingkungan Tema Polusi Sebagai Bahan Ajar Peserta 

didik SMK N 11 Semarang,” Unnes Science Education Journal, 2.2 (2003), 5. 
14Ibid.  
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meningkatkan semangat belajar peserta didik bahkan bisa 

dikerjakan oleh peserta didik itu sendiri tanpa bantuan guru. 

Menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi 

belajar, pengembangan modul memperhatikan karakteristik 

yang diperlukan sebagai berikut: 

a. Bersifat self instruction 

Self instruction adalah karakteristik penting dalam 

modul, dengan karakter itu membuat peserta diidk 

dapat belajar mandiri serta tidak ketergantungan 

dengan orang lain. Di bawah ini merupakan 

karateristik self instruction:  

1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat 

menggambarkan pencapaian standar  kompetensi 

dan kompetensi dasar. 

2) Memuat materi pembelajaran dimana materi 

pembelajaran tersebut dimuat dalam unit-unit 

kegiatan yang kecil atau spesifik, sehingga 

memudahkan dipelajari secara tuntas. 

3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung 

kejelasan pemaparan materi. 

4) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya 

yang memungkinkan untuk mengukur pengusaan 

pesertadidik. 

5) Kontekstual yaitu materi yang disajikan terkait 

dengan kondisi lingkungan peserta didik. 

6) Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 

7) Terdapat instrument penilaian. 

8) Terdapat umpan balik penilaian peserta didik, 

sehingga peserta didik mengetahui tingkat 

penguasaan materi. 

9) Terdapat informasi tentang  rujukan/pengayaan dan 

referensi yangmendukung.
15

 

 

 

                                                           
15Daryanto, Menyusun Modul Bahan Ajar Untuk Persiapan Pendidik Dalam 

Mengajar (Yogyakarta : Gava Media, 2013). 
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b.  Self contained 

Modul dikatakan self contained apabila seluruh 

materi belajar yang di gunakan dalam modul memuat 

pembelajaran. Tujuan konsep ini ialah memberi 

kesempatan peserta didik dalam mempelajari 

pembelajaran dengan menyeluruh. 

c. Stand Alone  

Modul ini dapat berdiri sendiri dan tidak 

tergantung pada media lain atau tak dipakai 

berbarengan dengan bahan ajar lainnya. Pada modul ini, 

peserta didik tak harus modul lain untuk belajar atau 

mengisi latihan yang ada dimodul itu. 

d. Adaptif 

Yaitu memiliki arti sifat yang harus menyesuaikan 

diri dengan perubahan yang terjadi atau menyesuaikan 

dengan perubahan kurikulum dan mudah diatur serta 

dapat dipakai disemua perangkat keras. 

e. Akrab 

Semua informasi yang ada sifatnya membantu 

serta bersahabat dengan penggunanya termasuk dalam 

memudahkan pengguna dalam menanggapi modul 

sesuai kemauannya. Menggunakan bahasa yang 

sederhana, mudah dipahami dan juga memakai istilah 

yang biasa dipakai. 

Pembuatan modul ini bertujuan ialah memfasilitasi 

bahan ajar berdasarkan dengan kurikulum yang berlaku 

dengan menimbang kebutuhan peserta didik, yaitu bahan ajar 

yang sesuai dengan karakter peserta didik dan peraturan atau 

latar belakang lingkungannya.
16

 

 

C. Model Pembelajaran PACE 

1. Pengertian Model Pembelajaran PACE  

Model pembelajaran PACE dikembangkan oleh Lee 

(1999) untuk pembelajaran statistika yang merupakan 

singkatan dari Proyek (Project), Ativitas (Activity), 

                                                           
16Hamdani. 
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Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) dan Latihan 

(Exercise). Pembelajaran kooperatif jauh lebih terlibat dalam 

pembelajaran aktif melalui kerja kelompok dan diskusi kelas. 

Model PACE didasarkan pada prinsip – prinsip:  

a. Mengutamakan pengkonstruksian pengetahuan sendiri 

melalui bimbingan. 

b. Praktik dan umpan balik merupakan unsur penting dalam  

mempertahankan konsep-konsep baru. 

c. Mengutamakan pembelajaran aktif dalam memecahkan 

suatu masalah. 

2. Karakteristik Model PACE  

Karakteristk model PACE adalah model yang mengikuti 

teori belajar konstruktivisme, yaitu model pembelajaran yang 

fokus utamanya peserta didik terlibat langsung serta aktif pada 

saat pembelajaran. Kontruktivisme yaitu kegiatan 

pembelajaran dimana peserta didik akan mengembangkan 

pengetahuannya sesuai dengan pemikiran masing-masing. Hal 

yang akan terjadi jika mengambil teori konstruktivisme yaitu 

peserta didik akan berperan aktif pada saat pembelajaran 

berlangsung dan dapat membantu peserta didik meningkatkan 

prestasinya. Ada pula pendapat berbeda yaitu mode PACE 

mampu mengurangi salah konsep dikarenakan pembelajaran 

model ini terdapat 4 komponen dalam penggunaannya. 

Pembelajaran yang memakai gaya pembelajaran PACE lebih 

efesien guna peningkatan kemampuan berfikir peserta didik 

serta dalam kemandirian dalam belajar peserta didik dan pula 

bisa meningkatkan kemampuan pelanaran peserta didik 

dibanding dengan pembelajaran konvensional.
17

 Maka dapat 

disimpulkan, dengan menggunakan model PACE peserta 

didik dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran, karena 

pembelajaran berpusat pada peserta didik.  

 

 

 

                                                           
17Deby Faenisa Avisha, Penerapan Model Pace Dengan Pendekatan Open-

Ended Untuk Mendukung Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Kemampuan 

Bernalar Peserta didik (Universitas Muhammadiyah Malang, 2018). 
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3. Langkah-langkah Model PACE  

Dalam kajian ini, peserta didik yang diajarkan 

model pembelajaran Proyek (Project), Ativitas (Activity), 

Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) dan Latihan 

(Exercise)  jauh lebih terlibat dalam pembelajaran aktif 

melalui kerja kelompok dan diskusi di kelas. Proyek 

merupakan komponen penting dari Model Proyek (Project), 

Aktivitas (Activity), Pembelajaran kooperatif (Cooperative 

Learning) dan Latihan (Exercise). Laviatan (2008) 

mengatakan bahwa proyek merupakan bentuk pembelajaran 

yang inovatif yang menekankan pada kegiatan kompleks 

dengan tujuan pemecahan masalah yang berdasarkan pada 

kegiatan inkuiri. Proyek dilakukan dalam bentuk kelompok. 

Mereka dapat memilih sendiri topik yang dianggap menarik. 

Mereka diminta untuk mencari solusi/penyelesaian dari 

permasalahan yang dipilihnya. Mereka diharuskan membuat 

laporan dari proyek yang dikerjakan. Dalam proyek, peserta 

didik lebih memahami konsep dan dapat meningkatkan 

retensinya serta dapat menggali kemampuan matematisnya, 

baik kemampuan kognitif maupun afektif. 

Aktivitas dalam model Proyek (Project), Ativitas 

(Activity), Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) 

dan Latihan (Exercise) bertujuan untuk mengenalkan 

mahapeserta didik terhadap informasi atau konsep-konsep 

yang baru. Hal ini dilakukan dengan memberikan tugas dalam 

bentuk Lembar Kerja Aktivitas (LKA) yang merupakan salah 

satu bentuk dari Lembar Kerja Peserta didik (LKS) untuk 

mempelajari materi. Melalui LKA, Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk menemukan konsep yang akan dipelajari. 

Pembelajaran kooperatif dalam model PACE dilaksanakan 

dikelas. Pada pembelajaran tersebut, peserta didik bekerja di 

dalam kelompok dan harus mendiskusikan solusi dari 

permasalahan dalam Lembar Kerja Diskusi (LKD). LKD 

merupakan bentuk dari Lembar Kerja Peserta didik (LKS) 

untuk mempelajari materi selain LKA. Melalui LKD, peserta 

didik berkesempatan untuk mengemukakan teman-teman yang 

diperoleh pada saat diskusi. Selama diskusi, terjadi pertukaran 
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informasi yang saling melengkapi sehingga peserta didik 

mempunyai pemahaman yang benar terhadap suatu konsep. 

Latihan dalam Model Proyek (Project), Ativitas 

(Activity), Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) 

dan Latihan (Exercise) bertujuan untuk memperkuat konsep-

konsep yang telah dikonstruksikan pada tahap aktivitas dan 

pembelajaran kooperatif dalam bentuk penyelesaian soal-soal. 

Latihan ini diberikan kepada peserta didik berupa tugas 

tambahan yang termuat dalam Lembar Kerja Latihan (LKL) 

agar penguasaan terhadap materi lebih baik lagi. Tahap latihan 

berkaitan dengan refleksi seperti dalam Polya pada langkah 

ke-4nya, yaitu memeriksa kembali hasil dan proses.
18

 

Berdasarkan penjelasan di atas, Model PACE dalam 

kajian merupakan salah satu model pembelajaran 

berlandaskan konstruktivisme yang memiliki tahap/fase : 

Proyek (Project), Aktivitas (Activity), Pembelajaran 

Kooperatif (Cooperative Learning) dan Latihan (Exercise) 

dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta didik (LKS) 

dalam proses pembelajarannya.
19

 

Sedangkan penjelasan menurut wardani ada empat 

langkah model pace yaitu pertama, membagi kelompok 

belajar siswa, memberikan lembar kerja siswa berupa diskusi, 

memberi tugas tambahan dan memberikan tugas proyek.
20

 

Dengan penjelasan selanjutnya yaitu membagi kelompok 

peserta didik menjadi kelompok kecil yang beranggotakan 3-5 

orang dengan kecakapan yang berbeda-beda. Kemudian, akan 

dilakukan tahapan pembelajaran kooperative dan diteruskan 

dengan memberikan lembar kerja siswa pada setiap kelompok 

berhubungan dengan materi yang akan dibahas serta memiliki 

tingkatan kesukaran yang tinggi agar peserta didik dapat 

mengungkapkan gagasan baru saat diskusi sehingga terjadi 

                                                           
18Robbi Fadlurreja, Kemampuan Penalaran Matematis Peserta didik 

melalui Model Pembelajaran PACE (Universitas Negeri Semarang, 2019). 
19

Andri Suryana, Penerapan Model Pembelajaran Pace Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membuktikan Matematis (Universitas Indraprasta PGRI 

Jakarta, 2013). 
20Deby Faenisa Avisha.Op.Cit 
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pertukaran informasi antar kelompok dan mendapatkan satu 

kesimpulan yang tepat. Pada langkah selanjutnya yaitu 

memberi tugas tambahan guna untuk memperkuat kesimpulan 

yang sudah didapatkan yang telah didapatkan pada tahap 

aktivitas dan pembelajaran koferatif yaitu mengerjakan soal-

soal. Dan pada akhir pembelajaran peserta didik akan diberi 

tuga sproyek yang dikerjakan bersama kelompok serta 

dikumpulkan pada jadwal yang sudah ditentukan oleh 

pendidik. Semua langkah PACE melibatkan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik tidak 

pasif dalam pembelajaran. 

Model PACE merupakan model pembelajaran yang 

mendorong peserta didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran.
21

 Memakai pace ini peserta didik mempunyai 

kesempatan agar terlibat langsung dalam mengkaji materi dan 

sanggup mendapatkan serta memahami konsep baru 

matematika.
22

 Pembelajaran menggunakan mode pace lebih 

baik dibandingkan model konvensional karena peserta didik 

sangat antusias dalam penerapannya. Berikut merupakan 

prinsip-prinsip model PACE yaitu: 

1. Mengutamakan konstruksi pengetahuan individu melalui 

bimbingan 

2. Praktek serta feedback adalah unsur utama dalam 

memahami konsep yang baru 

3. Mengedepankan pembelajaran aktif pada pemecahan 

masalah. 

Penerapan model PACE dapat membuat kesempatan kepada 

peserta didik agar terlibat secara aktif pada proses 

pembelajaran serta dapat memuat konsep-konsep dengan 

keahlian individu. 

Selanjutnya akan dibahas komponen PACE menurut 

suryana yaitu proyek adalah komponen paling penting dari 

model pembelajaran ini. Pembelajaran yang ditinjau dari 

proyek diinginkan peserta diidk akan paham mengenai hal-hal 
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yang sudah dipelajari pada kehidupan nyata, sehingga konsep 

yang sudah dipelajari bisa selalu diingat. Aktivitas pada mode 

ini memiliki tujuan yaitu memperkenalkan peserta didik ke 

konsep baru. Pembelajran koperatif pada model PACE 

dilakukan pada kelompok serta berdiskusi mengenai masalah 

yang tujuannya untuk mengembangkan starategi sosial serta 

tindakan sosial antar kelompok. Latihan adalah refleksi tas 

tindakan peserta didik itu sendiri. Sehingga bisa disimpulkan 

mode PACE mempunyai empat komponen yang satu sama 

lain saling keterkaitan dan penting. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model PACE 

Semua model pembelajaran mempunyai kekurangan 

dan kelebihan, begitupun dengan model pace mempunyai 

kekurangan serta kelebihan. Kelebihan model ini ialah 

mempunyai peran penting dalam mengembangkan kecakapan 

matematis peserta didik dan juga dapat menaikan aspek 

kognitif peserta didik seperti aspek representasi, aspek 

abstraksi, pemikiran kreatif, penalaran maupun pembuktian 

dan afektif peserta didik. Menurut rahayuningsih model pace 

mempunyai kekurangan yaitu memakan waktu yang lama 

untuk penyesuaian kepada peserta didik. 

 Hal yang dapat dilakukan pendidik agar mengurangi 

kekurangan model pace ini yaitu pendidik harus 

merencanakan pembelajaran dengan waktu seefisien mungkin 

dan juga peserta didik wajib terlibat secara aktif dalam proses 

belajar mengajar. Karena itu, pendidik beserta peserta didik 

wajib bekerja sama dalam penggunaan waktu ketika kegiatan 

belajar mengajar sedang berlangsung. 

 

D. Penelitian Relevan  

Berdasarkan studi teoritis yang dilakukan, berikut terdapat 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan, diantaranya: 

1. Penelitian dilakukan oleh Arief Aulia Rahman dan Astria 

Yunitayang berjudul: Penerapan Model Pembelajaran PACE 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pembuktian Matematika 
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Peserta didik Di Kelas VII SMP Materi Geometri.
23

 Hasil 

penelitian yang didapatkan penerapan model pembelajaran 

PACE tidak membuat peserta didik bosan, dan mampu 

meningkatkan kemampuan pembuktian matematika peserta 

didik. Perbedaannya penelitian ini menggunakan PACE 

untuk meningkatkan kemampuan pembuktian matematis 

peserta didik di kelas VII SMP materi Geometri, sedangkan 

peneliti menggunakan PACE untuk mengembangkan bahan 

ajar modul berbasis PACE. 

2. Penelitian dilakukan oleh Widyastuti Akhmadan yang 

berjudul: Pengembangan Bahan Ajar Materi Garis dan Sudut 

Menggunakan Macromedia Flash dan Moodle Kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama.
24

 Hasil   penelitian   yang  

dilakukan   menunjukan   bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan dikategorikan valid dan praktis, 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan perolehan 

rata-rata nilai akhir peserta didik sebesar 79,56 dengan 

kategori baik. Kesamaan dari penelitian ini mengembangkan 

bahan ajar materi garis dan sudut, perbedaannya penelitian 

ini menggunakan Macromedia Flash dan Moodle, sedangkan 

peneliti mengembangkan modul berbasis PACE. 

3. Penelitian dilakukan oleh Derry Aryadi dan Deti Ahmatika 

yang berjudul: Penerapan Model Pembelajaran PACE 

(project, Aktivity, Cooperative Learning, Erxercise) untuk 

meningkatkan kemampuan pembuktian matematis peseta 

didik SMA.
25

 Hasil penelitian yang didapatkan kemampuan 

pembuktian matematis peserta didik dengan menggunakan 

model pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative 

learning, Execise) lebih baik dari pada peserta didik dengan 

                                                           
23

Arief Aulia Rahman dan Astria Yunita, “Penerapan Model Pembelajaran 

PACE Untuk Meningkatkan Kemampuan Pembuktian Matematika Peserta didik Di 

Kelas VII SMP Materi Geometri,” MAJU, 5.1 (2018). 
24Widyastuti Akhmadan, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Garis dan 

Sudut Menggunakan Macromedia Flash dan Moodle Kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama,” STKIP Muhammadiyah Pagaralam, 2.1 (2017). 
25Derry Aryadi, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Pace (Project, 

Activity, Cooperative Learning, Exercise) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pembuktian Matematis Peserta Didik SMA,” UJMES, 3.2 (2018). 
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menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based 

Learning). Kesamaan dari penelitian ini sama-sama 

menggunakan model PACE dan perbedaannya penelitian ini 

menggunakan PACE untuk meningkatkan kemampuan 

pembuktian matematis peseta didik SMA, sedangkan 

peneliti menggunakan PACE untuk mengembangkan bahan 

ajar modul berbasis PACE. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Syukrimansyah, dkk 

Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Pendekatan 

PACE (Project, Activity, Cooperative learning, Execise) 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi  

listrik dinamis kelas IX di SMP Negeri 10 Takengon 

Kabupaten Aceh Tengah. Hasil penelitian Syukrimansyah 

menunjukkan bahwa Modul praktikum berbasis PACE dapat 

meningkatkan motivasi belajar. Penelitian ini juga sama-

sama menghasilkan Modul PACE akantetapi, Modul yang 

dibuat dalam penelitian ini bukan modul praktikum, 

melainkan modul pembelajaran garis dan sudut. 

 

E. Kerangka Berfikir 

Salah satu pendukung terciptanya belajar mandiri yaitu 

penggunaan bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik untuk 

mengeksplor sendiri pengetahuannya, khususnya dalam mata 

pelajaran matematika. Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan bahan ajar yang digunakan saat ini masih belum 

menekankan peserta didik untuk menemukan konsep yang akan 

dipelajari, dan pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik 

masih pasif, karena pembelajaran masih terfokus pada pendidik. 

Selain itu bahan ajar yang digunakan juga kurang bervariasa, 

yakni masih terpaku dengan bahan ajar yang disediakan 

kemendikbud. Berdasarkan data teresebut maka akan 

dikembangkan modul berbasis PACE ( Project, Activity, 

Cooperative Learning, Exercise) pada materi garis dan sudut 

kelas VII SMP. Sebelum menjadi produk yang utuh terdapat 

beberapa langkah-langkah yang ditampilkan secara ringkas 

dalam kerangka berpikir sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Diagram Alur Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi Permasalahan 

Pengembangan Bahan Ajar Modul Berbasis PACE kelas VII 

SMP Materi Garis dan Sudut 

Validasi Desain Produk 

Uji Validasi Ahli 

Materi 

Uji Validasi Ahli 

Media 

Revisi desain 

Produk akhir berupa modul matematika berbasis PACE kelas VII 

Materi Garis dan Sudut 
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